KINERJA PERDAGANGAN
INTERNASIONAL INDONESIA, 1980 -1995'
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Although the Indonesian economy has been superbly transferred from
being a heavily oil-dependent economy in the 1970's to a well diversified
non-oil producer and exporter in the 1990s, the recent slow down of non-
oil export growth, coupled with the deterioration in current account
deficit in Indonesia has signalled to the policy makers, that a serious effort
to improve the irade sector is a necessity. The latest data suggest that the
heat is starting to come out of the economy. Nevertheless, the fact that
Indonesia remains one of the highest indebted countries has made the
current account deficit an even more critical sustainable development
issue. This paper analyzes the changing pattern of trade and market for
Indonesian products between 1980 and 1993, and its performance in 1995,
The following section thenanalyze the trade and current account situation,
compared briefly with that of Malaysia and Thailand. A major concern has
been the slow down of non-oil export growth at a time when demand for
non-oil imports appears to be out of control. Preliminary estimates
suggest that the rate of growth of non-oil exports will remain low
compared 1o the last three years, while non-oil import growth will be well
beyond the export growth, around 30 percent annually. One of the worries
has been the strength of consumer-related imports and the weakness of
capital goods imports, while raw-material imports appear not to have
ruch relation to export processing. The overall implication of such a
Situation is that we have to do our utmost to improve and accelerate the
growth of non-oil exports while directing the non-oil imports toward more
capital goods in the face of record high foreign investment agreements.

Pendahuluan

Perekonomian dunia saat ini makin
terintegrasi, sehingga terlihat bahwanegara
yang berhasil dalam perekonomiannya
adalah negara yang berhasil mendorong
dan mempertahankan eksistensi per-

dagangannya dengan cepat. Dengan se-
lesainya Putaran Uruguay serta percepatan
AFTA, maka Indonesia sangat berke-
pentingan untuk memperbaiki diri agar
dapat menghadapi tekanan eksternal yang
ekstrakuat. Secarasadar, sejak tahun 1983
Indonesia telah membuka perekonomian

! Bentuk lain tulisan ini pernah dipresentasikan dalam Seminar Analisis Staristik Bisnis 1995: Statistik
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melalui serangkaian kebijakan deregulasi
yang secara drastis mempermudah
menurunkan tingkat bea masuk bagi
kebanyakan komoditas, rasionalisasi
struktur tarif, dan mengurangi secara men-
dasar jumlah komoditas yang dilindungi
melalui hambatan nontarif. Kebijakan
perdagangan dan investasi tidak cukup
memadai untuk mendorong percepatan
pertumbuhan ekspor, terutama nonmigas,
sehingga berbagai kebijakan di sektor
keuangan juga diberlakukan dengan
menghapuskan berbagai macam batasan
bagi perbankan nasional dan mengaktifkan
kembali pasar bursa seraya mendorong
pembangunan sistem asuransi dan dana
pensiun.

Ekspor Indonesia tidak dapat terlepas
dari keadaan lingkungan internasional yang
kondusif. Salah satu keuntungan yang di-
miliki Indonesia adalah penyesuaian
kebijakan yang dini serta faktor geografis
yang berdekatan dengan Asia Timur de-
ngan pertumbuhan ekonomi yang sangat
progresif. Karena itu dapat dikatakan
bahwa reformasi yang dilakukan Indone-
sia bersamaan waktunya dengan kondisi
global yang menguntungkan.

Sangat beralasan untuk mengkaitkan
pengaruh globalisasi terhadap ekspor
nonimigas di Indonesia, terutama karena
beberapa pos penting dalam neraca
perdagangan serta penerimaan pemerintah

di dominasi oleh ekspor nonmigas. Selain

i, pos ekspor mewakili porsi yang besar
dalarn ekspansi produk domestik bruto,
sehingga akan turut menentukan target
penerimaan pajak. Semakin terasa pula
bahwa penentuan strategi bisnis yang tepat
akan sangatdipengaruhi cleh kemampuan
untuk membaca arah perkembangan
perdagangan internasional.

Tulisan ini akan menganalisis pola
perdagangan internasional yang terjadi di
Indonesia, dengan titik berat analisis pada
pola perdagangan barang (merchandise
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trade). Bagian pertama menelaah evolusi
ckspor-impor barang serta partner dagang
utama selama dekade terakhir serta
perubahan kebijakan perdagangan yang
menyertai perubahan pola perdagangan
yang terjadi. Bagian kedua akan menelaah
secara sekilas perkembangan yang terjadi
pada tahun 1995 per komoditas utama.
Bagian ketiga menggambarkan trend
komoditas tersebut di masa datang, serta
menunjukkan perbandingan Indonesia
dengan dua negara pesaing terdekat yakni
Malaysiadan Thailand, sertaberbagai hasil
studi yang dapat mencerminkan posisi
keunggulan produk Indonesia di pasar
dunia. Bagian terakhir menyimpulkan
berbagai kiat dunia usaha yang perlu
dilaksanakan dalam rangkamemanfaatkan
perubahan daya saing dunia.

Perunbahan Pola Perdagangan
Indonesia

Dari Eksporter Migas ke Eksporter
nonmigas

Tabel I menunjukkan betapa tergan-
tungnya perekonomian Indonesia akan
hasil ekspor komoditas migashinggamen-
capai puncaknya padatahun 1982. Namun,
merosotnya harga migas dan berbagai
komoditas primer lainnya pada awal
1980'an merupakan shock teraphy bagi
pemerintah yang segeramengantisipasinya
dengan kebijakan perdagangan yang in-
ward-looking dengan mendorong industri
untuk substitusi impor, ke arah kebijakan
yang berorientasi ekspor. Kalau pada tahun
1983 ekspor migas masih menyumbang
lebih dari 80 persen total penerimaan eks-
porIndonesia, maka pada tahun 1986 telah

_ merosot menjadi sekitar 60 persen, dan

terus merosot Iebih cepatlagi hingga pang-
sanya menurun menjadi sekitar 25 persen
pada tahun 1994.
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Dari Sektor Primer ke Sektor Sekunder

Pergeseran dari eksporter migas
menjadi eksporter nonmigas juga diikuti
dengan perubahan struktur didalam
kelompok nonmigas. Seperti terlihat pada
Tabel 1, pangsackspor barang manufaktur
terus meningkat dengan pasti, dari sekitar
7 persen pada tahun 1983 menjadi sekitar
18 persen pada tahun 1986, yang berarti
bertumbuh dengan 23 persen per tahun
selama periode 1983-1986. Sejak itu, eks-
por manufaktur mengalami percepatan
pertumbuhan dengan rata-rata pertumbuh-
an lebih dari 30 persen per tahun selama
periode 1986-1994, sehingga pada tabun
1994 telah mendominasi gambaran total
ekspor Indenesia dengan menyumbang
sekitar 60 persen dari total ekspor Indone-
sia. Sebaliknya, walaupun secara absolut
hasil ekspor pertanian meningkat, namun
pertumbuhannya yang sangat jauh lebih
kecil mengakibatkan porsinya terus
merosothinggamencapaisekitar 13 persen
pada tahun 1993, meskipun pada tahun
1994 menunjukkan gejala peningkatan
menjadi sekitar 16 persen.

Dari NRI ke ULI dan HCI

Perubahan struktur ekspor barang
Indonesia sejak 1986 juga mencerminkan
terjadinya perubahan struktur berdasarkan
intensitas faktor (factor intensity), yang
umumnnya dapat digolongkan kedalam
enam kategori: NRI (Natural Resource
Intensive), ULI (Unskilled Labor Inten-
sive), PCI (Physical Capital Intensive),
HCI (Huwman Capital Intensive), dan TI
(Technology Intensive). Tabel 2 men-
cerminkan betapa komoditas NRI, seperti
misalnya berbagai komoditas manufaktur
hasil pertanian dan mineral terus merosot
sumbangannya terhadap total ekspor,
mneskipun salah satu komoditas andalan-
nya, yakni kayu lapis (plywood ), terus

Goeltony Kinerja Perdagangan Internasional Indonesia

mengalami peningkatan jumlah dan pangsa
ekspor. Di lain pihak, meskipun ekspor
manufaktur Indonesia terus meningkat
seperti terlihat pada Tabel 1, namun per-
kembangan tersebut masih didominasi oleh
ekspor ULI seperti tekstil, pakaian jadi,
dan sepatu; dan sejak tahun 1988 mulai
diikuti dengan percepatan pertumbuhan
ckspor berbagai jenis aksesori, furniture,
toys dan barang plastik, Pertumbuhan
ekspor Indonesia yang didominasi oleh
ekspor ULI tidaklah mengherankan, karena
kelompok komoditas ini merupakan jenis
barang dengan teknologi yang padat karya
dengan memanfaatkan biaya buruh yang
rendah. Sementara itw, sejak tahun 1988
mulai terlihat bertumbuhnya ekspor HCI,
seperti komoditas produk karet, kertas,
jam dinding, dan barang cetakan lainnya,
dan bahkan sejak awal 1990-an ditandai
dengan percepatan pertumbuhan ekspor
elektronik. Sementara itu berbagai komo-
ditas yang Technology Intensive seperti
peralatan komunikasi dan pesawat terbang
Juga mulai terlihat pada tahun 1990-an,
meskipun sumbangannya relatif kecil dan
tidak menunjukkan trend yang menga-
gumkan,

Namun secara garis besar terlihat,
bahwa dereguiasi perdagangan dan
investasi serta berbagai deregulasi
perbankan dan fiskal belum benar-benar
menunjang perubahan struktur ekspor ke
arahyangdiinginkan, dimana 20 peringkat
pertama dari ekspor seperti yang di-
tunjukkan pada Tabel 3 masih belum me-
ngalami perubahan struktur yang men-
dasar, seperti yang dialami Malaysia dan
Thailand, yang telah beralih ke HCI dan
TI sebagai andalan ekspor mereka.
Meskipun demikian, telah terlihat adanya
usaha mendiversifikasi ekspor dari produk
dengan nilai tambah rendah menujuproduk
bernilai tambah tinggi seperti elektronik,
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mesinseria peralatan industri, dan peralatan
telekomunikasi. Dengan menggunakan
berbagai metode pengukuran tingkat com-
petitiveness suatu komoditas seperti
metode Revealed Comparative Advantage
(RCA), dan Trade Specialization Ratio
serta Constant-market-share-analysis
(CSMA), ketiga jenis produk terakhir ter-
golong sunrise industry yang sedang
mengalami tahap peningkatan keunggulan.

Struktur Impor yang Tidak
Berubah

Berbeda halnya dengan komoditas
ekspor, struktur impor Indonesia relatif
tidak mengalami perubahan. Impor migas
tetap berkisar sekitar 7 hingga 8 persen
dari impor total, sementara komposisi

impor nonmigas masih didominasi oleh |

impor barang perantara atau barang
mentah, diikuti dengan barang modal, dan
yang terkecil adalah barang konsumsi.
Hinggatahun 1988 impor bahan baku terus
menguasai lebih dan 60 persen dari impor
total Indonesia, yang terutama disebabkan

oleh kenaikan permintaan dari berbagai’

industri farmasi, pupuk, plastik dan barang
karet, serta benang tekstil. Namun sejak
1988 (Tabel 4), terlihat bahwa impor
barang perantara mengalami penurunan
hingga mencapai sekitar 43 persen pada
tahun 1992. Namun sejak 1993 pangsa
impor barang perantarakembali meningkat
mendekati 50 persen yang pernah dicapai
sekitar tahun 1989. Seiring dengan penu-
runan pangsa impor bahan baku, pangsa
impor barang modal terutama mesin-mesin
terus meningkat, dengan peningkatan pal-
ing drastis pada tahun 1991.

Yang perlu diantisipasi dari pening-
katan impor bahan baku adalah kaitannya
dengan posisi devisa Indonesia. Dengan
perkataan lain, peningkatan impor bahan
baku yang digunakan untuk produk ekspor
akan lebih menguntungkan keseimbangan

Goelfon; Kinerja Perdagangan internasional Indonesta

neraca pembayaran Indonesia, sedangkan
impor bahan baku untuk pemenuhan pro-
duk bagi konsumsi dalam negeri merupa-
kan indikasi semakin terganggunya terms
of trade Tndonesia,

Perubahan Tujuan Pasar Ekspor
Indonesia

Pasar ekspor utama barang-barang
kita masih berada di Jepang, yang dido-
minasi oleh ekspor migas, walaupun
pangsanya terus menurun dari sekitar 46
persen pada tahun 1985 menjadi sekitar 40
persen pada tahun 1994. Kecenderungan
yang sama juga ditemukan pada per-
dagangan dengan Amerika Serikat, pasar
terbesar kedua bagi produk ekspor Indo-
nesia, yang pangsanyamenurun dari sekitar
22 persen pada tahun 1985 menjadi sekitar
13 persen pada tahun 1994. Sebaliknya
telah terjadi peningkatan ekspor ke pasar
ASEAN, Eropa serta Timur Tengah. Salah
satu alasan yang menerangkan perubahan
porsi pasar Jepang dan Amerika adalah
perubahan sturuktur ekspor Indonesia dari
dominasi migas ke barang manufaktur.

Tabel 5 menunjukkan, betapa seba-
gian besar ekspor ke pasar Jepang hingga
tahun 1992 hanyamenyerap produk migas
(93 persen pada 1986 dan 80 persen pada
1992), serta produk kayu dan ikan yang
masuk dalam kelompok NRI (sekitar 11,5
persen pada tahun 1990 dan menurun
menjadi sekitar 10 persen pada tahun 1992),
Penurunan ini lebih merupakan akibat
diberlakukannya hambatan tarif yang
tinggi seperti untuk produk pertanian (12,1
persen), kayu lapis (15-20 persen), teh
bungkus (14 persen); maupun berbagai
bentuk hambatan nontarif lainnya seperti
sanitasi makanan, karantina, dan JAS (Ja-
pan Agricultural Standard) maupun JIS
(Japan Industrial Standard). Setelah tahun
1990 mulai terlihat peningkatan import
ULl dan PCI. Meskipun penurunan migas
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Tabel 5. Perubahan Pola Perdagangan Indonesia dengan Negara Anggota PECC

gt |-

. EksporUutaUS$) : " [Pertumbuban| ~ ;
T8 T 1588 Do 1990 911591 | 469 [IR6

lepang

NRI 174 532 59 996 973 1,030 1019 3430 | 279 170 199 1148 948 959 950
ULI 29 7 167 M5 349 505 68l 6898 | 047 106 226 283 340 470 635
pCl 211 310 376 318 336 296 26 263 339 449 508 597 328,276 230

HCI 2 5 % 4 51 63 87 8215 040 070 035 057 049 059 08]
TI 5 6 12 28 38 37 10§ 6566 | 080 050 016 033 037 053 098
0 02 00 4 4 8 443 (016 000 000 (13 040 040 070

NM 5787 5981 6,223 6827 8511 8788 8517 6.78 19307 8660 8415 7870 8295 BL&D 79.9%
Toal 6,218 6907 7,395 8,67410,260 10,743 10.723 9.51 00 100 100 100 100 100 100

AS dan Canada
NRI 289 417 348 352 423 358 435 709 [10.84 1297 1180 1054 1335 978 925

ULI 342 482 572 873 LI37 L32% 2009 3433 (1284 1499 1938 2612 3591 3629 4268

PCl 9 6 B 1% 12 15 LY 1167 072 185 253 058 039 040 079
HCI 13 25 40 6 71 86 142 4552 (056 077 135 179 225 234 101
T 3 é § 19 26 135 362 10156 | 020 O0IB 027 057 083 367 10
0 61 00 08 00 0D 00 00| -7612 000 000 003 000 000 Q00 000

NM 993 2,226 1,908 2018 1496 1740 1721 241 17483 60.23 64.67 6041 4727 4750 3656
Total 2,663 3215 2951 3341 3,166 3,663 4,707 9.96 160 100 100 100 100 00 100

Ausiralia dan Selanda Baru .
2 2 4 32 404 1232 124 114 541 489 367 403

NRI 5 8 0

UL1 17 349 5 76 100 12 168 4600 | 739 5581 2251 1899 2252 1899 2200
PCl 1 6 110 0 3 15 5278 | 050 099 377 237 216 118 194
HCI 31 | N K R ]| 30 4498 | 139 188 617 322 284 325 1395
T 3 2 ¢ 3 4 6 10 2408 | 114 028 036 083 098 095 L28
0 00 00 00 00 00 00 0O 739 | 000 000 000 000 000 000 Q.00

NM 204 250 15 2718 297 462 510 1645 (8726 40.00 6605 69.1% 66.80 7195 66.69
Toral 234 625 22 40l 445 64l 765 21.719 100 100 100 100 100 100 100

Amerka Latin {FECC)
NR1 00 0l 1 1 2 7 20| 18597 | 054 119 £33 488 527 1137 1818
ULI 02 01 03 5 6 18 37| 13762 | 309 L02 L6i 2081 1591 2749 3411
PCl 00 o1 00 04 03 01 02 6403 (014 064 000 L71 078 090 017
HCI 02 i 1 1 I 3 6 7545 1303 943 426 401 360 440 541

T 00 00 01 08 02 2 8| 15323 | 047 022 031 OA1 052 315 766
0 0 0 0 0 0 0 ) — (000 000 000 000 000 000 000
NM 6 10 1% 17 3w 35 Ky} 3507 19272 8750 8749 6839 7351 3350 3448

Tolal 71 18 25 40 65 107 59.28 100 100 00 100 100 100 100

NRI 13 133 143 3 137 159 218 783 [ 988 852 T8 612 634 499 500
ULI 193 136 221 332 560 920 1545 4142 11373 874 1182 1552 2640 2881 3538
PCI 134 205 288 393 320 350 423 2117 [ 951 1302 1537 1836 1487 1095 470
HCI 40 61 160 197 198 208 32 4521 1282 42% 357 9.8 9.1% 3840 832
TI B3 42 97 121 162 220 ¥4 2903 | 582 271 519 563 7151 690 879
0 18 274 318 199 79 134 119 3640 | 131 1755 1699 931 368 421 27
NM 799 M4 644 TED 68% 1142 1305 832 |5682 4507 3443 358% 3201 3575 29.89
Tol 1406 1562 1872 2142 2154 13195 4367 20.7% 100 100 100 100 100 100 100
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Lanjutan Tabel 5.

ULI 233 172 267 400 647 1095 179
PCl 146 201 286 3713 275 342 387
HCI 4 T 19% 242 252 320 430
T 53 3 6 B6 124 24 369
0 19 275 318 245 118 141 144
NM 1236 1577 1505 1538 2177 3112 3445
Towi 2096 2816 3210 3343 4332 6102 7531

Anggota PECC Lain
NRI 47 235 315 27 407 431 575

ULI 80 03 | 1 2 6 17
PCl 17 5 28 1B 2 4 40
HCI 2 5 6 14 55 53 32
T BN 42 4 5 13
0 0 0 ¢ 0 0 0 0

NM g1 129 105 297 339 643 789
Total 182 405 496 591 858 1213 1466

_ " Tingkat - |
Ekspor (juta US$} Pertumbuhan Propors terhadap Totsl Ekspor .
1986 1587 1988 1989 1990 1991 1992 8607  |i98 1987 1988 1989 1350 1991 1992.
Negara industri Baru
NRI 365 484 514 637 739 B18 06l 17.50 1742 1720 1790 17.97 1705 1438 1276

4055 | 1112 601 830 1135 1494 1795 2385
17.60 697 713 892 1054 634 560 513
46.08 211 164 612 683 582 525 570
38.01 255 118 198 242 286 350 490
4073 088 975 991 692 273 23F 191
18.63 (5895 55.99 46.87 4397 5025 51.00 4574
2376 100 100 100 100 100 {00 10O

5163|2608 57.88 6349 3667 4741 3604 39.25
228.06 410 080 011 017 02t 0353 LI3
14.88 961 136 368 303 026 035 273
€0.51 104 117 116 243 645 433 200
-1453 [1838 770 840 744 621 572 089

— 000 000 000 000 000 0£0 Q0D
4599 14483 3181 2117 5028 3946 53.03 338l
41.64 100 100 100 100 100 100 100

NRI =Natural Resources Intensive
ULE =Unskilled Labor Intensive

sangat drastis untuk tujuan pasar Amerika
(75 persen pada 1986, menjadi 37 persen
pada 1992), namun hal ini diikuti dengan
peningkatan pangsa ULI seperti tekstil,
pakaian jadi, alas kaki dan mainan, yang
meningkat tiga kali lipat lebih selama
periode tersebut. Selain itu terlihat pula
peningkatan ekspor TI, seperti peralatan
komunikasi dan elektronik. Sedangkan
NRI hanya tumbuh lambat dibanding
ekspor ke negara lain yang mencerminkan
ketatnya peraturan FDA dalam hal impor
barang yang menggunakan komoditas
primer.

Beberapa pasar potensial bagi produk
Indonesia di kawasan ASEAN selain
Singapura adalah Malaysia dan Thailand,
terutamabagi komoditas NRIseperti rotan,
batubara, dan kayu. Sedangkan gejala pe-

PCI = Physical Laber Inlensive
HCI = Human Capital Labor [niensive

Tl = Technological Intensive
O = Others

ningkatan ekspor TI seperti pesawat Casa
yang dirancang khusus untuk penggunaan
Departemen Pertanian Thailand, hanya
merupakan gambaran temporer yang
mengkaitkanya dengan pembelian jagung
dari Thailand, sehingga tidak dapat
dianggap sebagai rrend bagi ekspor Indo-
nesia ke kedua kawasan tadi. Australia
juga merupakan pasar yang potensial,
meskipun anti dumping law dan peraturan
karantina dan labelling yang ketat sangat
menghambat kemungkinan peningkatan
ekspor barang manufaktur Indonesia ke
Australia.

Era pasca 1986 juga ditandai dengan
munculnya pasar baru di negara Amerika
Latin yang terletak di Pacific Rim seperti
Meksiko, Chile dan Peru; serta Cina dan
Korea.

18
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Perkembangan Ekspor Impor
Indonesia 1995

Neraca Perdagangan

Walaupun kenaikan impor yang
tinggi pada bulan Juni 1995 dianggap hal
yang tidak biasa, tetapi tampaknya impor
bulan Agustus dan September 1995 yang
tidak terlalu jauh dengan impor bulan Juni
menunjukkan bahwa memang impor
nonmigas telah meningkat.

Pertumbuhan impor selama tahun
1995 dapat dikategorikan menjadi dua
periode (sepertl pada Tabel 7). Pericde
pertamna berlangsung dari bulan Januari-
Mei. Selama pericde ini impor nonmigas
meningkat27 persendibandingkan periode
sama tahun 1994, Pertumbuhan ini ter-
utarna disebabian oleh pertumbuhan impor
barang antara, yang meningkat 35 persen
dibandingkan periode yang sama tahun
lalu. Sedangkan impor mesin hanya me-
ningkat 9 persen.

Periode kedua dari bulan Juni hingga
Agustus. Selama periode ini, impor non-
migas meningkat 39 persen dibandingkan
periode yang sama tahun 1994, Impor ba-
rang antara dan mesin lebih cepat pada
periode ini, dari Juni hingga Agustus, im-
por barang antara meningkat 42 persen
sedangkan impor mesin meningkat 28
persen. Dari data ini dapat disimpulkan,
bahwapertumbuhan impor nonmigas yang
cepat sejak bulan Juni lebih banyak
disebabkan karena pertumbuhan impor
mesin yang cepat. Tetapi, pertumbuhan
impor barang antara tetap lebih cepat
dibandingkan pertumbuhan impor mesin,
dan kenyataan menunjukkan bahwa
sebagian besar impor barang antara lain
diproses untukmemenuhi konsumsi dalam
negeri. Karena itu, walaupun impor mesin
menunjukkan peningkalan, tetapi kenaikan
tmpor yang besar ini lebih disebabkan
oleh meningkatnya konsumsi domestik,

Goelton Kinerja Perdagangan Internasional Indonesta

bukan karena peningkatan investasi dan
ekspor.
Kenaikan impor mesin ini memang

telah diperkirakan karena adanya kenaikan

persetujuan investasi asing sebelumnya.
Perlu diperhatikan bahwa kenaikan impor
mesin ini dapat menyebabkan pertumbuh-
an impor barang antara yang lebih cepat
lagi. Apakah impor barang modal dan im-
por barang antara ini mempunyai dampak
yang menguntungkan untuk neraca pem-
bayaran tergantung dari penggunaan ba-
rang tersebut, apakah digunakan untuk
memenuhi konsumsi domestik atau di-
pergunakan untuk mengolah barang
ekspor. Padatahun 1990-91, sebagian besar
impor barang modal digunakan untuk
industri ekspor. Tetapi dengan melonjak-
nya konsumsi, belum dapat dipastikan
apakah kenaikan impor barang modal ini
dapat menyebabkan kenaikan pertum-
buhan ekspor di masa mendatang.

Sementaraitu, ekspornonmigas tetap
mengikuti trend yang ada, dengan pertum-
buhan sebesar 14 persen selama sembilan
bulan pertama 1995 dibandingkan tahun
sebelumnya.

Neraca Perdagangan selama tiga
kuartal pertama 1995 mengalamt surplus
sebesar $2.6 miliar, lebih kecil diban-
dingkan surplus periode yang sama tahun
1994 sebesar $6 miliar. Penurunan surplus
ini disebabkan oleh memburuknya neraca
perdagangan nonmigas yang selama tahun
1995 ini terus mengalami defisit setiap
bulannya. Selama tiga kuartal pertama
1994, neraca perdagangan nonmigas
mengalami surplus sebesar $700 juta, tetapi
selama tahun 1995 malah mengalami
defisit sebesar $ 3 juta. Sebaliknya, neraca
perdagangan migas menunjukkan surplus
yang lebih tinggi selama tiga kuartal per-
tama 1995 dibandingkan tahun 1994, dan
keadaan ini dapat memperbaiki keadaaan
neraca perdagangan total.
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Tabel 6. Neraca Perdagangan Januari - September 1992-1995 (Juta US$)

) A R L T _ ) Pertuﬁnbuhan:
\ SRR - [1992 -1993 1994 1995 Jan - Sep -
N I I 1993 1994 | 1995

Ekspor

Migas 7,741 7433 ( 6978 | 7,769 | 2% 6% | 11%
Non Migas 16,109 | 19,765 | 22,022 | 25,190 | 23%| 11% | 14%
Total 23,850 | 27,198 | 29,000 | 32,959 | 14%| 7% | 14%
Impor

Migas 1,356 1,463 1,702 | 2,143 8% | 16% | 26%
Non Migas 18,837 | 19,246 | 21,308 | 28,217 2% 11% | 32%
Total 20,193 | 20,709 | 23,010 | 30,360 3%| 11% | 32%
Neraca Perdagangan

Migas 6,385 5970 5276 ] 5,626

Non Migas -2,728 519 714 | -3,027

Total 3,657 6,489 | 5990 | 2,599

Ekspor nonmigas pada bulan Sep-
tember sebesar $3,172 juta, atau16 persen
lebihtinggidibandingkan September 1994.
Selama tiga kuartal pertama 1995, ekspor
nonmigas mengalami kenaikan sebesar 14
persen dibandingkan periode yang sama
tahun lalu. Ekspor migas selama tiga
kuartal pertama 1995 mengalami kenaikan
sebesar 11 persen (yang disebabkan pe-
ningkatan harga minyak dibandingkan
1994}

Impor nonmigas pada bulan Septem-
ber 1995 lebih tinggi 39 persen dibanding-
kan September 1994, dan konsisten dengan
impor yang tinggi selama bulan Juni dan
Agustus. Selama sembilan bulan pertama
1995, impor nonmigas meningkat 32
persen dibandingkan tahun sebelumnya.
Perkembangan ekspor dan impor secara
terinci sepanjang tahun 1995 dapat disimak
melalui Lampiran 1, 2, 3.

Perbandingan Kinerja Ekspor
Selama Lima Tahun Terakhir

Meskipun ekspor nonmigas Indone-
sia selama kurun waktu Januari-Agustus
1995 masih sebesar 14,12 persen, dan
bahkan ekspor nonmigas telah mencapai
nilai tertinggi selama lima tahun terakhir
sehingga mencapai US$ 22.018 juta;
namun demikian ada beberapa indikator
yang perlu diperhatikan. Perrama, mes-
kipun masih mengalami pertumbuhan
positif, namun dibandingkan tahun-tahun -
sebeJumnya telah terjadi perlambatan per-
tumbuhan ekspor nonmigas. Bila kita
hanya membandingkan nilai ekspor
nonmigas periode Januari - Agustus 1995
dengan periode yang sama tahun sebelum-
nya, maka kita bisa memperoleh gambaran
yang salah, karena ekspor nonmigas pada
awal tahun 1994 menunjukkan kinerjayang
sangat buruk, yaitu hanya naik 7 persen,

20
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Tabel 7. Pertumbuhan Impor Tahun 1995
(dlbandmgkan dengan periode yang sama tahun 1994)

" Total Tmpor Barang’ Antara 1 Mesin
? * Nonmigas - I PV
Fanuari - Mei 27% 35% 9%
' Juni - Agustus 39% 42% 28%
1 Presentase terhadap .
5 Total impor® | - 0.55 029

i * Persentase impor berdasarkan nilai impor Januari - Agustus 1995

padahal pada tahun-tahun sebelumnya * Kinerja ekspor nonmigas selama

pertumbuhan lebih dari 20 persen untuk periode Januari- Agustus 1994 sangat
periode yang sama. Pertumbuhan ekspor buruk, sehingga untuk menghindari
nonmigas yang hanya 15 persen ini cukup gambaran yang salah, maka selain
mengkhawatirkan, karena pertumbuhan ini dibandingkan dengan tingkat pertum-
dimulai dari nilai yang cukup rendah, dan buhan rata-rata Januari-Agustus 1992-
perturnbuhan ini masih di bawah rata-rata 1994 jugadibandingkan dengan tingkat
pertumbuhan eckspor nonmigas untuk pertumbuhanrata-rataJanuari- Agustus
periode yang sama selama tahun 1991 dan 1991-1993.
1992, Kedua, pertumbuhan ekspor non- * Biladibandingkan dengan perkembang-
| migas In.doneE.ua pada tahun_ 1994 lebl.h -antigatahun terakhir (1992-1994) hanya
! lambat dibandingkan Malaysia dan Thai- mineral dan pertambangan yang me-

land, yaitu hanya sebesar 9 persen
sedangkan Malaysia dan Thailand masing-
masing sebesar 19 persen dan 22 persen,
Padahal pada tahun-tahun sebelumnya,
pertumbuhan ekspor nonmigas Indonesia
relatif lebih tinggi dibandingkan Thailand
dan Malaysia. Pertumbuhan ekspor non-
migas yang cukup tinggi di kedua negara
tetangga tersebut terutama dipacu oleh
: tingginya ekspor elektronik. Ketiga, ber-
; bagai komoditas utama yang selama ini
menjadi primadona cenderung menurun,

ngailami kenaikan, terutamadisebabkan
oleh naiknya harga komoditas tersebut
di pasaran dunia. Sedangkan komoditas
yang lain mengalami penurunan.

* Untuk mendapatkan gambaran yang
lebih tepat, kitamembandingkan dengan
perkembangan selama tahun 1991-
1993, Sektor-sektor yang perkem-
bangannya Iebih buruk dibanding tiga
tahun tersebut adalah: kayu dan hasil
kayu, (menurun sebesar -5,96 persen,

: sedangkan komoditas yang meningkat sedangkan selama 1991-1995 menga-
i hanya barang pertanian dan barang min- lami kenaikan sebesar 27,48 persen),
' eral di mana Indonesia lebih merupakan tekstil, pakalan jadi dan sepatu (hanya
] price taker saja. meningkat 5,4 persen, sedangkan sebe-
*; Untuk lebih jelasnya, di bawah ini lumnyasebesar 34,4 persen) dan barang
| diuraikan gambaran ekspor nonmigas se- manufaktur lainnya (hanya meningkat
i lama tahun 1991-1993 yang sangat bera- 24,1 8persen, sebelumnya mencapai
¢ gam. 13,26 persen).

| -
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* Sekior-sektor yang memberi gambaran
lebih baik dibanding tiga tahun sebe-
lumnya hanyalah sektor pertanian (naik
sebesar 16,07 persen, sebelumnyahanya
7,66 persen) dan mineral serta per-
tambangan (naik sebesar 45,93 persen,
sebelumnya 18,03 persen).

Ekspor komoditas andalan seperti
tekstil, pakaian, dan alas kaki (TPA) me-
ngalami penurunan yang cukup besar, pa-
dahal komoditas ini merupakan kon-
tributor terbesar dalam ekspor nonmigas
kita, sehingga cukup signifikan terhadap
total ekspor nonmigas. Komoditas lainnya
yang mulal berkembang adalah elekronik,
yang menjadi komoditas keempat setelah
TPA, dan diharapkan menjadi komoditas
andalan ekspor nonmigas kita.

Oleh sebab itu, meskipun bulan
Agustus 1995 merupakan nilai ekspor
nonmigas tertinggi yang pernah dicapai
selamaempat tahun terakhir, yakni sebesar
USS$ 3,585 juta; namun karena hal ini
belum ditunjang oleh perubahan yang fun-
damental dari struktur ekspor nonmigas,
maka kita masih perlu waspada, terutama
dalam menghadapi pasar bebas yang
semakin dekat dan juga dengan tingginya
tingkat pertumbuhan impor.

Di lain pibak, pertumbuhan impor

nonmigas kitamemang sangat tinggi yaitu
mendekati 31,7 persen, dengan tingkat
pertumbuhan impor barang konsumsi men-
capai 92,1 persen, tingkat pertumbuhan
barang antara 38,1 persen, sedangkan
tingkat pertumbuhan impor barang modal
hanya 15,7 persen. Dari perbandingan
tersebut, dapat disimpulkan, bahwa pro-
porsi barang konsumsi terhadap impor
nonmigas tidak terlalu besar, karena
‘pertumbuhan yang sangat tinggi pada
impor barang konsumsi hanya menyebab-
kan pertumbuhan impor total sebesar 20
persen. Sebaliknya, impor barang modal
mempunyai proporsi yang lebih besar.

Namun demikian, kecenderungan
semakin lambatnya laju pertumbuhan
impor barang modal perlu dipantan dan
dianalisis dengan baik apakah penyebab-
nya musiman, atau memang diharapkan
dalam waktu dekar akan terjadi kenaikan
impor barang modal yang merupakan
indikator investasi di Indonesia.

Perkiraan Transaksi Berjalan

Kecenderungan yang agak meng-
khawatirkan dan tampaknya memerlukan
penanganan yang cukup serius adalah
kondisi transaksi berjalan yang terus
memburuk. Halini sangat mungkin terjadi
mengingat terus menurunnya surplus
neracaperdagangan, sementara neracajasa
masih tetap tumbuh negatif. Terlebih Iagi
apabila diperhatikan, impor barang
perantara lebih banyak dalam bentuk
komponen yang akan dipakal untuk
memenuhi konsumsi dalam negeri, bukan
untuk ekspor. Defisit transaksi yang
semakin besar tentunya akan membutuh-
kan kompensasi dalam bentuk aliran modal
masuk, atau dalam bentuk percepatan de-
presiasi matauang rupiah yang diharapkan
dapat mendorong ekspor. Aliran modal
masuk dapat dipicu oleh kenaikan tingkat
bunga dalam negeri yang ditujukan untuk
mencegah inflasi. Namun seperti lazimnya
dengan negara yang menganut sistem
falulintas modal terbuka (open capital ac-
count), pada gilirannya derasnya arus
modal masuk apabila tidak disterilisasi
akan mendorongjumlahuang yang beredar
akan berpotensi inflatoir. Dalam keadaan
seperti ini, dibutuhkan dukungan dari
kebijakan fiskal yang konservatif dan
konsisten, sehingga dampak inflasi dari
kenaikan arus modal asing dapat diredam.

Hal yang menguntungkan adalah,
meskipun defisit transaksi berjalan
meningkat, namun cadangan devisa tetap
stabil. Selama bulan Oktober 1993, ca-
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dangan devisa Bank Indonesia hampir tidak
mengalami perubahan yaitu sebesar $14,2
miliar, hanya turun $79 juta dibanding
dengan tingkat puncaknya pada bulan Juli
1995 sebesar Rp 14,3 miliar. Demikian
puia halnya dengan data cadangan devisa

di sistem perbankan yang baru tersedia.

hingga bulan Agustus 1995, yang hanya
mengatami penurunan sebesar $260,6 juta
menjadi $15,25 miliar. Ini berarti, defisit
transaksi berjalan yang dialami masih dapat
dibiayai dari transaksi modal tanpa
mempengaruhi cadangan devisa. Hal itu
disebabkan oleh besarnya perbedaan
tingkat suku bunga dalam negeri dan luar
negeri. Seperti diuraikan di atas, di lain
pihak menimbulkan masalah terhadap
usaha mengurangi jumlah uang beredar
dalam rangka memerangi inflasi.

Kecenderungan Pertumbuhan
Ekspor-Impor Nonmigas
Indonesia

Perbandingan pertumbuhan ekspor
nonmigas juga dapat dilakukan dengan
membandingkan realisasinya ekpor
dengan trend ekspor selama enam tahun
terakhir. Gambar 1 menunjukkan tingkat
ekspornonmigasaktual, dengan garis trend
yang menunjukkan trend ekspor nonmigas
selama Januari 1989 hingga September
1992 (ekspor nonmigas selama kuartal
terakhir tahun 1992 agak aneh, yang mung-
kin disebabkan oleh ekspor tekstil,
sehingga tidak dimasukkan). Garis trend
ini eksponensial, yang menunjukkan
tingkat pertumbuhan yang konstan 19
persen per tahun dan diproyeksikan hingga
akhir tahun 1995,

Ekspor nonmigas berada jauh di
bawah garis trend pada kuartal pertama
1994, yang disebabkan penurunan drastis
pada Januari 1994 setelah adanya lonjakan
ekspor nonmigas pada Desember 1993,

Goeliory Kinerja Perdagangan Internasional Indonesia

Tetapi, ekspor nonmigas dapat memper-
baiki kinerjanya pada awal 1994 sehingga
sampai Juni, kinerja ekspor nonmigas
beradasedikitdi atas garis trend. Walaupun
ekspor nonmigas tahun 1994 hanya 12
persen lebih tinggi dibandingkan tahun
1993, dan di bawah target pertumbuhan
Repelita VIsebesar 16,8 persen per tahun,
namun tingkat ekspor nonmigas pada
Desember 1994 tepat berada pada garis
trend, yang hampir sama dengan target
Repelita V1. Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa ekspor nonmigas hingga
akhir tahun 1994 tdaklah terlalu buruk.
Walaupunrealisasi eksporaktual pada
bulan Juni 1994 mendekati garis trend,
tetapt perturnbuhan bulanan ekspor ini
hampir tidak mengalami perubahan dari
Juni hingga Desember 1994, yaitu berkisar
antara $2,74 miliar hingga $2,76 miliar.
Pada bulan Januari, seperti biasa terjadi
penurunan yang besar, dan pada bulan
April terjadi lagi penurunan yang tidak
biasa terjadi. Agar ekspor nonmigas dapat
kembali pada garis trend yang sesuai
dengan target Repelita VI, maka kuartal
terakhir 1995 harus mampu tumbuh
dengan lebih dari 25 persen, suatu hal yang
tampaknya mustahil dapat dicapai.
Sedangkan di sisi impor (Gambar 2),
keadaannya lebih tidak menggembirakan.
Selama Januari - September 1995, impor
nonmigasmeningkat 32 persen dibanding-
kan periode yang sama tahun sebelumnya.
Sedangkanimpor migas meningkat sebesar
26 persen, yang ierutama disebabkan
peningkatan volume ekspor dan pening-
katan harga. Pertumbuhan yang sangat
linggi ini, sangat berbeda dengan keadaan
tahun-tahun sebelumnya. Pada Januari-
September 1993 dan 1994 total impor
hanya meningkat masing-masing sebesar
3 persen dan 11 persen yang dipicu oleh
impor nonmigas yang meningkat sangat
cepat. Pertumbuhan yang sangat cepat ini
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Gambar 1. Ekspor Nonmigas Bulanan Januari 1989-September 1995
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Gambar 2. Impor Nonmigas Bulanan Januari 1989-September 1995
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cukup mengkhawatirkan, karena memper-
besar defisit neraca transaksi berjalan,
sementara komposisi impor bahan baku
untuk konsumsi barang domestik (bukan
untuk menunjang kenaikan ekspor) akan
semakin memperburuk situasi ini.

Dengan demikian terlihat bahwa
melambannya pertumbuhan ekspor
nonmigas diiringi pertumbuhan impor
nonmigas yang luar biasacepat merupakan
penyebab mengecilnya surplus neraca
perdagangan serta defisit transaksi berjalan
yang semakin besar. Oleh karena lampak-
nyatidak ada ‘external shocks’ yang dapat
dipakati sebagai alasan untuk melemahnya
pertumbuhan ekspor, maka kita juga sukar
mengharapkan bahwa pertumbuhan
ekspor Indonesia akan naik secara drastis
dalam waktu dekat. Bahkan, kalau bukan
karenahargadunia yang cukup tinggi untuk
berbagai komoditas ekspor pertanian
seperti karet, tembaga, minyak sawit, kertas
dan pulp, maka tampaknya laju pertum-
buhan ekspor nonmigas selama delapan
bulan pertama 1995 bisa jauh lebih kecil
lagi. Ini berarti, dibutuhkan upaya ekstra
keras untuk mengatasi berbagai kelemahan
Indonesiadalam segi ekspor terutama bagi
komoditas unggulan, seperti mengurangi
berbagai pungutan resmi dan tidak resmi
yang menimbulkan biaya tinggi, prosedur
administrasi dan birokrasi yang berbelit
dan memakan waktu, serta berbagai bentuk
insentif lainnya.

Perbandingan dengan Thailand
dan Malaysia

Lampiran 4 menunjukkan perban-
dingan pertumbuban ekspor manufaktur
Indonesia dengan dua negara tetangga,
Malaysiadan Thailand, sepanjang periode
1990-1994. Jelas terlihat bagaimana kedua
hegara tetangga Kita telah maju beberapa
langkah di depan dalam memproduksi ba-
rang manufaktur yang tergolong tinggi

Goeltony Kinerja Perdagangan Internasional Indonesla

Physical Capital Intensity maupun Hu-
man Capital Intensity-nya, seperti elek-
tronik, komponen elektronik dan mesin-
mesin. Peningkatan ekspor mesin listrik
danelektronik keduanegara tersebutsangat
fantastis dengan besaran absolut yang jauh
melampaui Indonesia. Thailand bahkan
mampu meningkatkan ekspor mesin de-
ngan laju pertumbuhan yang menakjubkan.
Tidak heran apabila semakin lama semakin
sering Indonesia tidak lagi dibandingkan
dengan kedua negara tersebut maupun
Cina, melainkan lebih mengarah perban-
dingan kinerja negara India dan Filipina.

Kalau kita telaah secara teliti, terlihat
Jelas betapa jumlah absolut ekspor barang
manufaktur Indonesia jauh tertinggal,
hanya sekitar setengah dari total ekspor
manufaktur Malaysiadan Thailand. Selain
itu, komposisi ekspor kita masih tertumpu
pada dua jenis yang berkategori Unskilled
Labor Intensive (tekstil) dan Natural Re-
source Intensive (kayu lapis). Seperti di-
tunjukkan pada Lampiran 3, peranan kayu
lapis dan tekstil di Indonesia pada tahun
1994 walaupun sedikit menurun dibanding
1991, akan tetapi masih mencakup lebih
dari 60 persen dari total ekspor manufaktur;
scdangkan Malaysia dan Thailand tidak
sampai 10 persen. Di lain pihak, ekspor
barang manufaktur Malaysia di dominasi
oleh jenis produk kategoriHuman Capital
Intensive dan Physical Capital Intensive
seperti elektronik dan mesin listrik, yang
mencakup lebih dari 63 persen pada tahun
1994, naik dari 58 persen pada tahun 1991.
Demikian pula halnya dengan Thailand,
dimana sumbangan komoditas yang sama
mencapai lebih dari 33 persen pada tahun
1994, meningkat dari pangsa 27 persen
yang dicapai pada tahun 1991 untuk elek-
tronik dan komponennya. Gambaran inj
mungkin dapat sedikit meluruskan ke-
banggaan berlebihan yang sering di-
tunjukkan berbagai pihak, yang mengacu
pada laju pertumbuhan tahunan selama
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1991-1994 yang sangat pesat untuk
elektronik dan mesin-mesin, padahal angka

yang fantastis tersebut diperoleh karena -

perhitungan tahun dasarnya sangat ren-
dah. Kalau nilai absolut ekspor eletronik
dan mesin Indonesia yang hanyamencapai
sekitar US$ 2,613 juta pada 1994—naik
dari US$ 490 jutapada 1991— dibanding-
kan dengan Malaysia (US$ 29,063) dan
Thailand (US$ 12,344), jelas betapa jauh
tertinggalnyakita dibanding kedua negara
tersebut.

Sementara itu, walaupun pertumbuh-
an impor di ketiga negara hampir mirip,
narnun komposisinya sangatjauh berbeda.
Di tahun-tahun terakhir, pertumbuhan im-
por Malaysia dan Thailand didorong oleh
pertumbuthan impor barang modal, se-
dangkan Indonesia lebih dipicu oleh
pertumbuhan impor barang konsumsi dan
barang antara untuk konsumsi dalam ne-
geri. Padahal seperti Kita ketahui, kom-
posisi impor sangat penting karena ba-
rang modal akan mendorong peningkataan
kapasitas produktif dalam suatu pereko-
nomian, dan mempunyai potensi untuk
mendorong ekspor dan membuat suatu
negaralebih mudahuntuk membayarutang

yang timbul untuk membiayai defisit .

transaksi berjalan.

Ini berarti, walaupun Indonesia telah
berada pada jalur yang benar, sertaungkap-
an serta komitmen internasional kita sudah
terlihat sangat jauh melangkah ke depan,
namun kenyataan bahwa perdagangan In-
donesia masih kalah cepat dan kaiah
diversifikasi dibandingkan dengan negara-
negara lain di Asia perlu ditangani secara
benar. Meskipun harus diakui bahwa
pertumbuhan ekspor manufaktur Malay-
sia dan Thailand pada tahun 1995 juga
mengalami sedikit perlambatan, namun
penurunan yang dialami mereka tidak
demikian berarti dibanding Indonesia.

Yang lebih memprihatinkan adalah
kenyataan bahwa defisit transaksi berjalan
kita, menurut berbagai perkiraan, akan
dapal mencapai angka sekitar 3,5 -4 persen
dari PDB, suatu besaran yang sangat jauh
di atas kinerja beberapa tahun belakangan
ini yang berkisar 2,5 persen, dan bahkan
sangat jauh di atas target Repelita VI yang
ingin mencapai angka 2 persen dari PDB
pada akhir 1998/99. Dan meskipun Ma-
laysia dan Thailand mempunyai rasio
transaksi berjalan terhadap PDB yang jauh
lebih tinggi dibanding Indonesia, yakni
diperkirakan Malaysia mencapai 9-10
persen dan Thailand 4 persen pada tahun
1995, namun berbagai faktor fundamental
lainnyadi keduanegaratersebut jauhlebih
baik. Pertama, tingkat utang luar negeri
mereka jauh lebih kecil dibanding Indo-
nesia. Kedua, tingkat inflasi di kedua ne-
garatersebut hanyasekitar masing-masing
4 persen dan 5 persen. Ketiga, pertum-
buhan ekspor nonmigas mercka masih
jauh lebih tinggi daripada kita, sedangkan
pertumbuhan impornya menunjukkan
gejala melambat.

Di mana Keunggulan Komparatif
Indonesia?

Gambaran singkat di atas menggelitik
kita untuk mempertanyakan, kira-kira
apakah komoditas ekspor yang masih pro-
mising dan merupakan sunrise industry,
sertakomoditas apa yang tampaknyamulai
menginjak masa suram atau sunset indus-
try. Hal ini tampaknya perlu dianalisis
secara baik, karena dalam era globalisasi
persaingan menuntut kemampuan suatu
negara untuk mengkonsentrasikan pada
beberapa jenis produk yang dapat diung-
gulkan. Dengan demikian, sumberdaya
alam dan sumberdaya manusia serta sum-
ber dana yang terbatas dapat dialokasikan

_sebaik-baiknya untuk menghasilkan
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produkyangbersaingdalamharga,kualitas
dan waktu pengiriman.

Pola keuntungan komparatif dapat
dianalisis dengan berbagai macam cara,
antara lain dengan menggunakan ukuran
Indeks Revealed Comparative Advantage
(RCA) yang diperkenalkan oleh Bella
Balasa. Ada cara yang lain yang juga me-
narik untuk dipelajari yakni dengan mem-
pergunakan pendekatan Constant Market
Share Analyis (CMSA).

Pendekatan terakhir ini mencoba

memilah faktor yang mempengaruhi per-

tumbuhan ekspor berdasarkan perubahan
komposisi komoditas ekspor, berdasarkan
perubahan komposisi pasar tujuan ekspor,
dan pertumbuhan daya saing ekspor. Hasil
analisis CMSA bila dikombinasikan
dengan analisis RCA akan dapat menun-
jukkan komoditas yang mempunyai
potensi tinggi untuk dikembangkan,
maupun komoditas yang mempunyai
potensi untuk dikembangkan di kemudian
hari. Apabila indeks CMSA membaik
sedangkan indeks RCA menunjukkan
kelemahan, maka ini berarti permintaan
pasar dunia cukup kuat bagi komoditas
ekspor kita, namun kemampuan mengha-
silkan dengan daya saing yang tinggi masih
lemah.

Berbagai studi oleh Goeltom (1993)
dan Basri et. al (1992) menunjukkan,
bahwa tumpuan ekspor Indonesia di masa
datang masih berada pada komoditas ULI
dengan kecenderungan peningkatan daya
saing pada komoditas HCI, seperti
elektronik. Namun seperti terlihat di Ma-
laysia dan Thailand, pencapaian tingkat
produksi dan ekspor elektronik yang
fantastis, hanya dapat dilakukan apabila
industri komponen elektronik juga
berkembang pesat. Oleh sebab itu, kebi-
jakan yang tepat dan konsisten dari pe-
merintah serta tanggapan yang realistis
dari pihak pengusaha merupakan kunci
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keberhasilan Industri dan ekspor manu-

faktur kita di masa datang.

Simpulan

Tak dapat dipungkiri bahwakawasan
Asia Pasifik adalah kawasan yang paling
dinamis pada saat ini, yang terutama
dimotori oleh negara Asia Timur. Hal yang
positif ini seharusnya kita inanfaatkan
secara benar, agar dalam persaingan yang
sehat di pasar global dan pasar dalam
negeri, dunia usaha kita bisa tumbuh schat
dan kukuh, sertatidak mudahhancurakibat
perubahan aturan permainan perdagangan
dan investasi dunia. Kemajuan teknologi,
informasi dan strategi pemasaran me-
nyebabkan daur hidup suatu produk relatif
singkat. Peningkatan pendapatan pen-
duduk membentuk kelompok konsumen
yang demanding dalam hal mutudan harga.
Keterbatasan dana pemerintah menye-

~ babkan berbagai bentuk prasaranadan jasa

publik harus mulai ditangani oleh pihak
swasta. Agar tidak memberatkan bagi
pemnakai jasa publik tadi, sekfor swasta
harus dapat melaksanakannya dengan
efisien.

EksporIndonesiatidak dapat terlepas
dari keadaan lingkungan internasional yang
kondusif. Salah satz keuntungan yang
dimiliki Indonesia adalah penyesuaian
kebijakan yang dini dan juga faktor
geografisnya yang berdekatan dengan Asia
Timur yang merupakan wilayah yang
mempunyai pertumbuhan ekonomi yang
sangat progresif. Sehingga dapat dikatakan
bahwa reformasi yang dilakukan Indone-
sia bersamaan waktunya dengan kondisi
global yang menguntungkan.

Narmun jelas bahwa daya saing ekspor
bukan semata-mata ditentukan oleh
keunggulan biaya atau harga, tetapi juga
oleh kecepatan dan keandalan (reability)
pengiriman, kualitas produk yang kon-
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sisten, persyaratan kredit, dan persyaratan
mata uang. Besar kemungkinan penyebab
turunnya ekspor Indonesia bukanlah
semata-mata karena resesi dunia tetapi
disebabkan masalah lain di dalam negeri.
Dengan perkataan lain, seluruh jalur
produksi dan perdagangan harus dibenahi
secara menyeluruh, berbagai biaya yang
tidak diperlukan harus dipangkas, dan
penyedertranaan administrasi dan prosedur
harus diupayakan berlaku segera. Tanpa
usaha yang serius, penulis khawatir hahwa
Indonesia akan semakin jauh tertinggal di
belakang Malaysia dan Thailand.

Walaupun Indonesia telah berada
pada jalur yang benar, serta ungkapan dan
komitmen internasional kitasudah terlihat
sangat jauh melangkah ke depan, namun
kenyataan bahwa perdagangan Indonesia
masih kalah cepat dibandingkan dengan
negara-negara lain di Asia perlu ditangani
secara benar. Meskipun Malaysia dan
Thailand juga mengalami sedikit per-
lambatan, namun penurunan yang dialami
tidak demikian berarti dibanding Indone-
sia. Demikian pula halnya dengan defisit
transaksi berjalan menurut berbagai
perkiraan akan dapat mencapai angka
sekitar 3,2-3,5 persen dari PDB, suatu
besaran yang sangat jauh di atas kinerja
beberapa tahun belakangan ini yang
berkisar 2,5 persen,-dan bahkan sangat
jauh di atas target Repelita VI yang ingin
mencapai angka 2 persen dari PDB pada
akhir 1998/99. Meskipun Malaysia dan
Thailand mempunyai angka transaksi
berjalan yang jauh Jebih tinggi dibanding
Indonesia, namun mengingat tingkat utang
luar negeri maupun tingkat inflasi kita
yang jauh berlipat ganda dibanding kedua
negaratadi, maka masalah defisit transaksi
berjalan yang terus meningkat tajam perlu
diwaspadai dan diatasi segera dengan
tindakan yang tepat guna.

Pemasukan modal ke Indonesia juga
masih lebih rendah dibandingkan Thai-
land, Malaysia, Singapura dan Cina,
padahal Indonesiamembutuhkan investasi
yang besar, yaitu sekitar 28 persen dari
PDB setiap tahun untuk dapat tumbuh
sebesar 6 persen. Sedangkan kemampuan
domestik untuk menyediakan dana masih
lemah karena masih bertumpu pada utang
perbankan dan pasar modal yang baru
mulai berkembang. Bahkan denganadanya
masalah-masalah dalam perbankan
nasional dewasa ini, maka mengandalkan
dana pembangunan dari dana domestik
khususnya dana perbankan menjadi tidak
realistik karena biaya bunga yang mahal
yang dibebankan kepada peminjam sebagai
akibat tingkat risiko yang tinggi yang
diperhitungkan pihak perbankan. Alter-
natif lain seperti misalnya pinjaman luar
negeri juga tidak dianjurkan mengingat
debt service ratio kita yang sudah lebih
dari 33 persen serta stok utang kita sudah
membengkak. Oleh sebab itu, selain
memicu pasar modal agar lebih sehat dan
menarik, alternatif yang paling baik adalah
ekspansi yang progresif dalam ekspor
khususnya ekspor nonmigas.

Pemerintah dalam hal ini memegang
peranan yang sangat besar untuk memung-
kinkan terciptanya suasana yang kondusif
dan memungkinkan pemanfaatan hasil
Putaran Uruguay dengan tidak melakukan
kebijakan yang bertentangan dengan spirit
peningkatan efisiensi dan pengurangan
proteksi. Namun pihak swasta adalah ujung
tombak pelaksananya, sehingga hanya
apabilapihak swastajugaefisien dan mem-
punyai perencanaan produksi dan strategi
pemasaran yang tepat, barulah Indonesia
akan dapat ikut menikmati manfaat dari
era globalisasi ini.
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Lampiran 1. Perkembangan Ekspor Menurut Sektor, Januari - Agustus

(Juta US $)
% Uraian Barang -~ 1) P %1994 ST1998k 94957
MIGAS 6,223 6,955 11.76%
Minyak 3,829 4,264 11.36%
Gas 2,394 2,691 12.40%
NONMIGAS 19,294 22,018 14.11%
Hasil Pertanian 3,846 4,464 16.06%
Ikan dan Udang Segar 940 1,037 10.31%
Ikan 271 302 11.43%
Udang dan Kerang-kerangan 669 735 9.86%
Karet 748 i,354 81.01%
Minyak dan Lemak Nabati 604 593 -1.82%
Kopi 523 341 -34.79%
Cocoa 188 183 -2.65%
Makanan Jadi 150 200 33.33%
lkan - 43 64 48.83%
Buah-buahan dan Sayuran 54 62 14.81%
Lain-lain 53 73 37.73%
Buah-buahan dan Sayuran Segar 123 84 -31.70%
Makanan Hewan 94 90 -4.25%
Teh 61 54 -11.47%
Lain-lain 416 529 27.16%
Hasil Mineral dan Tambang 1611 2,351 45.93%
Tembaga 540 963 78.33%
Batubara 487 612 25.66%
Nikel 159 218 37.10%
Aluminium 143 239 67.13%
Emas 88 27 -69.31%
Timah 78 137 75.64%
Lain-lain 115 153 33.04%
Hasil Kayu dan Olahannya 3.835 3,327 -13.24%
Kayu Lapis 2,862 2,544 -1 %
Lain-lain T 676 783 15.82%
Barang Pabrk 10,295 11,876 15.35%
Tekslil, Pakaian, Sepatu ‘ 5,040 5312 5.39%
Tekstil (Kain) 1,194 1,233 3.26%
Teksti! (Benang dan Serar} 519 559 7.710%
Pakaian 2,117 2,148 1 .46%
Sepatu 1,209 1,373 13.56%
Barang Pabrik Lain 5,258 6,564 24.83%
Elektronik dan Komputer 1,431 1,802 25.92%
Perabotan 497 540 8.65%
Bahan Kimia 436 658 50.91%
Perhiasan 511 248 -51.46%
Kertas dan Qlahannya 360 582 61.66%
Bubur Kayu 42 283 573.80%
Barang Logam _ 182 208 14.28%
Semen, Kaca, Keramik 167 150 -10.17%
Besi dan Baja 181 234 29.28%
Mesin 181 285 57.45%
Mainan 145 205 41.37%
Sepeda Motor 143 165 [5.38%
Peralatan Transpor Lain 129 133 3.10%
Pupuk 129 187 44.96%
Plastik Hilir 120 159 32.50%
Lain-lain 604 725 20.03%
SELURUH EKSPOR 25,517 28,973 13.54%
Sumber : BPS
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Lampiran 2. Perkembangan Impor Menurut Sektor, Januari - Agustus (Juta US $)

- UraianBarang =~ -~ . -5 oo - 011994 1995 ) 94-95

MIGAS 1444 | 1,925 33.3%
Minyak 684 909 | 32.8%
Hasil Minyak 753 | 1,010 34.1%
NONMIGAS 18,709 | 24,615 ! 31.5%
Barang Konsumen 1,081 |.2,077 | 921%
Makanan 630 | 1,438 |128.2%
Bukan Makanan 451 569 | 26.1%
Barang Perantara 9,864 113,627 | 38.1%
Bahan Kimia 2,872 1 4018 39.9%
Mobil & Sepeda Motor (Parts, CKD, CBU) 1,647 | 2,290 | 39.0%
Tekstil (Serat, Kain, Benang) ' 1,4i6 | 1,769 | 24.9%
Besi dan Baja 1,229 | 1,811 [ 47.3%
Bubur Kayu 364 594 | 63.1%
Terigu 397 525 | 322%

Logam Bukan Besi {(Aluminum, Tembaga, Seng, dil) 426 784 | 84.0% -
Karet Sentetis dan Hasil Karet 228 325 | 42.5%
Makanan Hewan 290 292 0.6%
Kedelai dan Biji Minyak Lain 248 232 | -64%
Bahan Konstruksi 153 227 | 48.3%
Kulit 232 225 -3.0%
Kertas dan (lahannya 144 2151 493%
Lain-lain 187 249 | 33.1%
Barang Modal 7,763 | 8981 | 15.6%
Mesin 6,208 | 7,238 | 16.5%
Mesin Khusus 1,951 | 2476 | 26.9%
Mesin Industri Umum 1,463 | 1,738 | 18.7%
Mesin Elekitrik 1,127 | 1,229 9.0%
Mesin Generator 763 675 | -11.5%
Peralatan Telekomunikasi 334 632 | 18.3%
Mesin Industri Logam 270 346 | 28.1%
Mesin Perkantoran 101 142 | 40.5%
Lain-lain 1,555 | 1,744 | 12.1%
Heavy Transport Equipment 708 7351 3.8%
Logam Hasil Pabrik 417 403 | -33%
Lain-lain 430 606 | 40.9%
SELURUH IMPOR 20,152 | 26,540 | 31.6%

Sumber : BPS
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Lampiran 3. Perkembangan Ekspor 1991 - 1995

o Ram-rata Rata-rnl.a Rata-rata b
’ peﬂumbnhan pertu.mbuhan pertumhuha.u Agst'1995
Jan -Agust | Jao- Agust Jan - Agust )
1991-1993 1994-1995
() A T):-
Minyak/Gas -6.00 -4.93 11.76 6,955
Non Minyak/Gas 25.94 18.44 14.12 22,018
- Pertanian 7.66 22.03 16.07 ' 4,454
- Mineral dan Pertambangan 18.03 9.25 4593 2,351
- Kayu dan Hasil Kayu 27.48 9.58 -5.96 3,327
- Tekstil, Pakaian Jadi dan 3440 791 540 5,312
Alas Kaki

- Barang Manufaktur Lainnya 38.52 45,79 24 81 6,564
Total Ekspor 13.26 10.76 13.54 28,973

Lamplran 4, Perbandmgan Ekspor Manufaktur Indonesna, Malaysm dan Thailand

1991 1994 Pertumbuhan
S Nilai | L% .| - Nilalk. -.1_-%:'- ~|-Tahunan -
“(uta US$Y.[. © -~ | Guta US$) S ,1991 1994
Indonesia -
Elektronik 425 3.42% 2,165 10.13% 136.47%
Mesin 65 0.52% 448 2.09% 196.41%
Plywood 3,675 29.65% 5,222 24.44% 14.03%
Tekstil 5,045 40.71% 7,671 3590% 17.35%
Lainnya 3,181 25.67% 5,860 27.42% 28.07%
Total Ekspor Manufaktur 12,391 100.00% 21,366 100.00% 24 14%
Malaysia
Komponen Elektronik 4,746 21.28% 9,465 20.66% 33.14%
Mesin Elektronik 8,194 36.74% 19,598 42 78% 46.39%
Plywood 626 2.80% [,820 3.97% 63.57%
Tekstil 1,710 7.66% 2273 4.96% 10.97%
Lainnya 7,021 31.48% 12,647 27.61% 2671%
Total Ekspor Manufaktur 22,297 100.00% 45,803 100.00% 35.14%
Thailand
Komponen Elektronik 1,770 1.99% 4,098 11.10% 43.85%
Peralatan Elekironik 1,915 8.65% 3,525 9.54% 28.02%
Mesin elektronik 2,298 10.38% 4,721 12.78% 35.13%
Tekstil 4,381 19.79% 5,339 14.46% 7.28%
Lainnya 11,764 53.16% 19,229 52.09% 21.15%
Total Ekspor Manufakwr 22,128 100.00% 36,912 100.00% 2227%
Sumber :
Indonesia : BPS )
Malaysia : Malaysian Authorities
Thailand : Quarterly Bulletin, Bank of Thailand
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